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ABSTRAK 
 Salah satu faktor utama yang mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat adalah pelayanan 
kesehatan. Tingkat pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan di Puskesmas oleh pasien menunjukkan 
seberapa baik kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan oleh petugas pelayanan kesehatan di 
Puskesmas sekaligus menunjukkan tingkat kepercayaan pasien terhadap penyelenggaraan pelayanan 
kesehatan di Puskesmas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan 
perilaku konsumen (keluarga, motivasi, persepsi, dan sikap) dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan. 
Jenis penelitian adalah penelitian observasional bersifat analitik dengan menggunakan desain cross 
sectional study. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik accidental sampling dengan jumlah 
responden 86 orang dari pasien yang memeriksakan kesehatan. Analisis data yang dilakukan adalah 
univariat dan bivariat dengan uji statistik chi square dan fisher’s exact test. Untuk mengetahui keeratan 
hubungannya maka dilakukan uji koefisien phi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku 
konsumen terkait keluarga tidak ada hubungan dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan dengan nilai ρ = 
0,360, sedangkan terkait motivasi dengan nilai ρ = 0,015, persepsi dengan nilai ρ = 0,042, dan sikap 
dengan nilai ρ = 0,049 ada hubungan dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan. Saran untuk Puskesmas 
Marusu Kab. Maros adalah agar mempertahankan dan lebih meningkatkan mutu pelayanan kesehatan 
termasuk dengan memperhatikan faktor yang berhubungan dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan 
seperti perilaku konsumen terkait keluarga, motivasi, persepsi, dan sikap serta melakukan pembenahan 
yang kurang memuaskan bagi pasien. 
Kata Kunci : Perilaku Konsumen, Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 
 
ABSTRACT 
One of the main factors that affect the degree of public health is the health service. The level of 
utilization of health care facilities in the Puskesmas by patients shows how good the quality of health 
services provided by health care workers in Puskesmas as well as indicate the patient's level of trust for 
the Organization of health services at the Puskesmas. This research aims to know the factors that relate to 
consumer behaviour (family, motivation, perceptions, and attitudes) in the utilization of health services. 
This type of research is research observational analytic nature by using the design of cross sectional 
study. The research sample is determined by the number of accidental sampling technique with the 
respondents 86 people from the patient's health checked. The data analysis done is univariate and 
bivariate with test statistic chi square and Fisher's exact test. To know close to do so made test coefficient 
phi. The results of this research show that consumer behavior regarding family no relationships in the 
utilization of health services with a value of ρ = 0,360, while related motivation with a value of ρ = 0,015, 
perception of the value of ρ = 0.042, and attitude with a value of ρ = 0,049 there is relationship in the 
utilization of health services. Advice to Puskesmas Marusu Kab. Maros is to maintain and further improve 
the quality of health services, including by considering factors that relate in the utilization of health 
services such as family-related consumer behaviour, motivations, perceptions, and attitudes and make 
improvements that are less satisfactory for patients. 




Upaya kesehatan ditujukan untuk peningkatan kualitas pelayanan, pemerataan 
dan jangkauan pelayanan kesehatan. Mutu pelayanan kesehatan masyarakat perlu 
terus ditingkatkan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal 
karena terwujudnya keadaan sehat adalah kehendak semua pihak (Solikhah, 2008).  
Menurut Kotler (2000) dalam Simamora (2008) ada 4 faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumen, yaitu : faktor budaya (kultur, subkultur,dan kelas 
sosial), faktor sosial (kelompok, keluarga, peran dan status), faktor pribadi (usia, 
tahap daur hidup, jabatan, keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep 
diri), dan faktor psikologis (motivasi, persepsi, pembelajaran, kepercayaan dan sikap). 
Menurut Engel, Blackwell dan Miniard (1990), perilaku konsumen adalah “…Those 
actions directly involved in obtaining, consuming, and disposing of products and 
services, including the decision processes that precede and follow this action” 
(Noknoi et al, 2009). Sedangkan menurut Schiffman dan Kanuk (2004) menyatakan 
bahwa perilaku konsumen berfokus pada bagaimana konsumen memutuskan apa yang 
harus membeli, mengapa untuk membeli, kapan harus membeli, di mana untuk 
membeli dan seberapa sering mereka membeli, seberapa sering mereka 
menggunakannya, "bagaimana mereka mengevaluasinya setelah pembelian dan 
dampak tersebut evaluasi pembelian masa depan, dan bagaimana mereka 
membuangnya" (Chaharsough dan Yasory, 2012). 
Kebutuhan individu untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan dipengaruhi 
secara langsung oleh variabel psikologis yang meliputi: selera, persepsi sehat-sakit, 
harapan, penilaian terhadap provider dan karakteristik individu yang meliputi: umur, 
jenis kelamin, tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan. Faktor tidak langsung 
dipengaruhi oleh sosio-ekonomi dan budaya (Hutapea, 2009). 
Tingkat pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan di Puskesmas oleh pasien 
menunjukkan seberapa baik kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan oleh petugas 
pelayanan kesehatan di Puskesmas sekaligus menunjukkan tingkat kepercayaan 
pasien terhadap penyelenggaraan pelayanan kesehatan di Puskesmas. Secara umum, 
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pengukuran tingkat pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan ditunjukkan dengan 
jumlah kunjungan pasien ke fasilitas pelayanan kesehatan tersebut (Saragih, 2009). 
Berdasarkan hasil penelitian yang oleh Faisah (2011) di RSU Haji Makassar 
menunjukkan bahwa kultur rujukan tidak ada hubungan dengan keputusan pemilihan 
kelas perawatan, sedangkan budaya, kelas sosial, keluarga, motivasi dan gaya hidup 
memiliki hubungan dengan keputusan pemilihan kelas perawatan. 
Melihat data jumlah kunjungan pasien di Puskesmas Marusu dari tahun 2011 
sebanyak 9.450 yang mengalami peningkatan pada tahun 2012 sebanyak 10.289. Hal 
ini mengindikasikan dikarenakan dua faktor yaitu, baik faktor internal maupun faktor 
eksternal. Salah satu dari faktor internal adalah disebabkan pelayanan kesehatan 
belum seperti yang diharapkan oleh pengguna jasa pelayanan kesehatan yang 
menyebabkan terjadinya penurunan jumlah pasien. Dari faktor eksternal disebabkan 
jumlah kunjungan pasien yang sakit pada waktu tertentu di wilayah kerja Puskesmas 
Marusu meningkat. 
Keberhasilan suatu Puskesmas berdasar pada azas kepercayaan yang 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pasien terhadap pelayanan jasa 
kesehatan dari besarnya tingkat kunjungan pasien ke fasilitas pelayanan kesehatan 
dari dimensi waktu , yaitu harian, mingguan, bulanan dan tahunan serta mengacu 
pada berbagai aspek kualitas yaitu aspek klinis atau penampilan profesi, aspek efektif 
dan efisien, aspek keselamatan pasien dan aspek kepuasan pasien. Berdasarkan latar 
belakang dan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Faktor 
Yang Berhubungan Dengan Perilaku Konsumen Dalam Pemanfaatan Pelayanan 
Kesehatan  Di Puskesmas Marusu Kab. Maros Tahun 2013”. 
BAHAN DAN METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Marusu yang berlokasi di Kecamatan 
Marusu, Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. Waktu pengumpulan data 
mulai tanggal 15 April hingga 25 April 2013. Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua pasien yang memeriksakan kesehatan di Puskesmas Marusu. Adapun jumlah 
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populasi pasien yang diperoleh dari data Puskesmas Marusu di bulan Januari  tahun 
2013 sebanyak 820 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien yang 
berkunjung pada Puskesmas Marusu ditentukan dengan teknik non random sampling 
(accidental sampling), dimana sampel merupakan pasien yang ditemui pada saat 
penelitian ini berlangsung yang berjumlah 86 responden dari hasil perhitungan 
dengan menggunakan rumus Stanley Lameshow. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan desain cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui faktor 
yang berhubungan dengan perilaku konsumen (keluarga, motivasi, persepsi, dan 
sikap) dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Marusu Kab. Maros. 
Data primer diperoleh dengan wawancara langsung kepada responden menggunakan 
kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan terkait dengan penelitian yang telah 
disiapkan sebelumnya dan disertai dengan pengamatan. Sedangkan data sekunder 
diperoleh dari pengumpulan dokumen seperti  profil Puskesmas Marusu, dan sumber- 
sumber lainya yang terkait dengan penelitian. Pengolahan data hasil jawaban 
responden dari kuesioner dilakukan dengan menggunakan teknologi komputer SPSS 




 Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa  karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin pasien yang terbanyak adalah responden jenis kelamin perempuan dengan 
jumlah 66 responden (76,7%). Sementara responden jenis kelamin laki-laki hanya 
terdapat 20 responden (23,3%). Berdasarkan kelompok umur yang terbanyak adalah 
kelompok umur 25 - 32 tahun dengan jumlah 24 responden (27,9%). Sementara 
kelompok umur dengan jumlah responden terendah adalah kelompok umur 73 – 80 
tahun sebanyak 2 responden (2,3%). Berdasarkan pendidikan terakhir responden 
sebagian besar adalah lulusan SD yaitu sebanyak 24 responden (27,9%), sedangkan 
pendidikan terakhir pasien yang terendah adalah lulusan D3/S1/S2 sebanyak 4 
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responden (4,7%). Berdasarkan jenis pekerjaan responden sebagian besar adalah ibu 
rumah tangga yaitu sebanyak 56 responden (65,1, sedangkan jenis pekerjaan pasien 
yang terendah adalah PNS sebanyak 1 responden (1,2%). 
Analisis Univariat 
Tabel 2 terlihat bahwa pasien yang merasa cukup dengan perilaku konsumen 
terhadap keluarga lebih banyak daripada yang merasa kurang. Dimana yang merasa 
cukup terdapat 60 orang (69,8%), sedangkan yang merasa kurang terdapat 26 orang 
(30,2%). Jumlah responden yang merasa cukup terkait perilaku konsumen dari aspek 
motivasi lebih banyak  yaitu 82 orang (95,3%) daripada yang merasa kurang yaitu 
hanya terdapat 4 orang (4,7%). Jumlah responden yang merasa cukup terkait perilaku 
konsumen dari aspek persepsi lebih besar daripada jumlah responden yang merasa 
kurang.  Hal ini ditunjukkan bahwa terdapat 56 orang (65,1%) yang merasa cukup 
terhadap persepsi, sedangkan yang merasa kurang terhadap persepsi terdapat 30 orang 
(34,9%). Jumlah responden yang merasa cukup terkait perilaku konsumen dari aspek 
sikap lebih banyak  yaitu 74 orang (86,0%) daripada yang merasa kurang yaitu 
terdapat 12 orang (14,0%). Sedangkan dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan di 
Puskesmas Marusu Kab. Maros yang tergolong cukup baik lebih banyak daripada 
yang tergolong kurang baik. Hal ini ditunjukkan bahwa cukup baik terdapat 55 orang 
(64,0%), sedangkan kurang baik terdapat 31 orang (36,0%) dari 86 responden. 
Analisis Bivariat 
Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 60 responden  yang menyatakan cukup 
dengan keluarga, 36 responden (60,0%) menyatakan pemanfaatan pelayanan 
kesehatan   di Puskesmas Marusu Kab. Maros  cukup baik dan 24 responden (40,0%) 
menyatakan kurang baik. Sementara responden yang merasa kurang dengan keluarga 
sebanyak 26 responden. Dari 26 responden tersebut terdapat 19 responden (73,1%) 
menyatakan pemanfaatan pelayanan kesehatan   di Puskesmas Marusu Kab. Maros 
cukup baik dan 7 responden (26,9%) menyatakan kurang baik dan dari hasil uji 
statistik Chi Square memperlihatkan nilai ρ = 0,360 (ρ>0,05) yang berarti tidak ada 
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hubungan keluarga dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Marusu 
Kec. Marusu Kab. Maros. Pada variabel motivasi terdapat 82 responden  yang 
menyatakan cukup dengan motivasi, 55 responden (67,1%) menyatakan pemanfaatan 
pelayanan kesehatan di Puskesmas Marusu Kab. Maros  cukup baik dan 27 responden 
(32,9%) menyatakan kurang baik. Sementara responden yang merasa kurang dengan 
motivasi sebanyak 4 responden. Dimana 4 responden (100%) tersebut menyatakan 
kurang baik dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan  di Puskesmas Marusu Kab. 
Maros. Hasil uji statistik dengan Fisher’s Exact Test maka diperoleh nilai ρ = 0,015 
lebih kecil dari α = 0,05 (ρ<0,05) yang berarti  terdapat hubungan bermakna antara 
motivasi dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Marusu. Pada 
variabel persepsi terdapat 56 responden  yang menyatakan cukup dengan persepsi, 31 
responden (55,4%) menyatakan pemanfaatan pelayanan kesehatan   di Puskesmas 
Marusu Kab. Maros  cukup baik dan 25 responden (44,6%) menyatakan kurang baik. 
Sementara responden yang merasa kurang dengan persepsi sebanyak 30 responden. 
Dimana 24 responden (80,0%) menyatakan cukup baik dalam pemanfaatan pelayanan 
kesehatan  di Puskesmas Marusu Kab. Maros dan 6 responden (20,0%) menyatakan 
kurang baik. Hasil uji statistik dengan Chi-Square diperoleh nilai ρ = 0,042 lebih 
kecil dari α = 0,05 (ρ<0,05) yang berarti terdapat hubungan antara persepsi dengan 
pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Marusu. Sedangkan pada variabel 
sikap terdapat 75 responden yang menyatakan cukup dengan sikap, 44 responden 
(59,5%) menyatakan pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Marusu Kab. 
Maros  cukup baik dan 30 responden (40,5%) menyatakan kurang baik. Sementara 
responden yang merasa kurang dengan sikap sebanyak 11 responden. Dimana 12 
responden tersebut terdapat 11 responden (91,7%) menyatakan pemanfaatan 
pelayanan kesehatan di Puskesmas Marusu Kab. Maros cukup baik dan 1 responden 
(8,3%) menyatakan kurang baik. Hasil uji statistik dengan Fisher’s Exact Test maka 
diperoleh nilai ρ = 0,049 lebih kecil dari α = 0,05 (ρ<0,05) yang berarti terdapat 





Hubungan Keluarga dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 
Keluarga merupakan lingkungan terdekat seseorang, dimana sebagian besar 
pasien tinggal dan berinteraksi dengan anggota-anggota keluarga lainnya yang dapat 
memberi pengaruh, mendorong atau menghalangi pemanfaatan pelayanan kesehatan.  
Berdasarkan hasil penelitian pada 86 responden sebagai pasien di Puskesmas 
Marusu, umumnya menyatakan bahwa mereka memiliki dukungan keluarga yang 
cukup dan cukup baik dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan di Puskesmas 
Marusu. Dukungan keluarga yang baik tersebut memberikan dorongan yang baik 
sehingga memanfaatkan pelayanan kesehatan yang baik pula. Meskipun terdapat 
dukungan keluarga kurang yang cukup besar. Namun, dalam memanfaatkan 
pelayanan kesehatan cukup baik.  
Tujuan dari penelitian ini  adalah untuk mengetahui hubungan perilaku 
konsumen terkait keluarga dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas 
Marusu. Untuk mengetahui tingkat kemaknaan hubungan tersebut maka dilakukan 
dengan menggunakan uji statistik. Berdasarkan uji statistik Chi Square 
memperlihatkan nilai ρ = 0,360 (ρ>0,05). Karena nilai ρ>0,05, maka Ho diterima dan 
Ha ditolak. Dengan demikian tidak ada hubungan keluarga dengan pemanfaatan 
pelayanan kesehatan di Puskesmas Marusu Kec. Marusu Kab. Maros. Besar 
hubungan antara keluarga dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan = 0,125 yang 
berarti hubungannya sangat rendah. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Abu (2010) yang menyatakan bahwa keluarga merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Marusu. 
Namun, ada atau tidak adanya dukungan keluarga, konsumen akan tetap 
memanfaatkan pelayanan kesehatan. 
Hubungan Motivasi dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 
Motivasi merupakan kebutuhan konsumen yang tinggi untuk memperoleh 
kepuasan mendapatkan pelayanan kesehatan bila sakit. Karena mencari rasa aman 
untuk menyembuhkan penyakitnya seiring perkembangan pengetahuan mereka 
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tentang mutu pelayanan kesehatan. Menurut Moorman dan Matulich (1993) 
menyatakan bahwa motivasi mempengaruhi kesehatan PHB (Preventive Health 
Behavior) yang positif (Shoham et al, 2012). 
Dalam Health Believe Model yang menyatakan bahwa orang tidak akan 
mencari pertolongan medis atau pencegahan penyakit bila kurang pengetahuan dan 
motivasi tentang kesehatan, bila dipandang keadaan tidak cukup berbahaya, bila tidak 
yakin keberhasilan intervensi medis dan bila mereka memandang adanya kesulitan 
melaksanakan perilaku yang disarankan (Wijono, 2010). 
Hal tersebut bisa diketahui dengan melihat hasil uji statistik dengan uji 
Fisher’s Exact Test yang diperoleh nilai ρ = 0,015 lebih kecil dari α = 0,05 yang 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima dan melalui koefisien φ (phi) diperoleh bahwa 
hubungan variabel tersebut berada dalam kategori rendah karena nilai φ=0,294 berada 
diantara 0,20 – 0,399. Arti interpretasi diatas adalah jika semakin tinggi motivasi 
pasien maka akan memberikan peluang positif untuk tetap memanfaatkan pelayanan 
kesehatan, sebaliknya jika semakin rendah motivasi pasien maka akan memberikan 
peluang negatif untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faisah (2011) yang 
menyatakan bahwa motivasi memiliki hubungan dengan keputusan pemilihan kelas 
perawatan. 
Hubungan Persepsi dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 
Persepsi seseorang terhadap suatu instansi kesehatan sangat berpengaruh 
dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan. Menurut Walker (1997) dalam Solikhah 
(2008) dengan mengetahui bagaimana konsumen ingin diperlakukan merupakan 
petunjuk yang berharga dalam penyelenggaraan pelayanan yang dapat memuaskan 
pelanggan. Kepuasan ini bisa dipenuhi apabila penyedia jasa memberikan pelayanan 
sesuai dengan harapan pasien/konsumen. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abu (2010) yang 
menyatakan bahwa persepsi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
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pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Marusu. Dimana hasil uji Chi-Square 
menunjukkan  ρ yang diperoleh adalah 0,000 yang  lebih kecil dari ρ = 0,05. 
Berdasarkan uji statistik Chi Square memperlihatkan nilai ρ = 0,042 < 0,05. 
Karena nilai ρ < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian ada 
hubungan persepsi dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Marusu 
Kec. Marusu Kab. Maros. Besar hubungan antara persepsi dengan pemanfaatan 
pelayanan kesehatan = 0,245 yang berarti hubungannya rendah. Sebagian besar 
menyatakan persepsi cukup namun pemanfaatan pelayanan kesehatan kurang baik, 
yaitu sebanyak 25 responden (44,6%) menyatakan persepsi cukup namun 
pemanfaatan pelayanan kesehatan kurang baik. Hal tersebut kurang baik karena 
sebagian besar jarak rumah pasien  jauh dari puskesmas datang lebih awal sesuai jam 
buka puskesmas daripada petugas kesehatan.  
Selain itu, sebanyak 24 responden (80,0%) menyatakan persepsi kurang dan 
cukup baik dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan. Hal tersebut dikarenakan pasien 
datang setelah petugas kesehatan lebih lama tiba di Puskesmas. Jadi, perlunya petugas 
lebih maksimal melayani pasien sesuai dengan kebutuhan pelayanan kesehatan yang 
dibutuhkan oleh pasien tersebut. Semakin baik pelayanan kesehatan suatu instansi 
kesehatan, maka semakin baik pula persepsi seseorang untuk tetap memanfaatkan 
pelayanan kesehatan. 
Hubungan Sikap dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 
Sikap dapat ditunjukkan melalui tiga komponen sikap yaitu kognitif, afektif 
dan konatif (Ikechukwu et al, 2012). Dalam kenyataan, pasien sebagai konsumen 
seringkali dikesampingkan atau kurang diperhatikan oleh pihak penyedia layanan 
jasa. Dari perspektif pasien banyak keluhan yang disampaikan dan hak-hak pasien 
kurang diperhatikan menyangkut pelayanan yang lambat, kurang ramah serta sarana 
dan prasarana yang kurang mendukung. 
Pada umumnya pasien merasa cukup karena petugas kesehatan baik medis 
maupun non medis memiliki sikap yang baik. Hal ini sesuai dengan keinginan setiap 
orang agar diperlakukan dengan baik dan berdasarkan uji statistik Fisher’s Exact Test 
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memperlihatkan nilai ρ = 0,049 < 0,05. Karena nilai ρ < 0,05, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Dengan demikian ada hubungan sikap dengan pemanfaatan pelayanan 
kesehatan di Puskesmas Marusu Kec. Marusu Kab. Maros. Besar hubungan antara 
sikap dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan = 0,232 yang berarti hubungannya 
rendah 
Dengan sikap tersebut dalam penelitian ini terdapat 75 responden menyatakan 
cukup dalam  pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Marusu. Dari 75 
responden tersebut, 45 responden (60,0%)  menyatakan cukup baik dan 30 responden 
(40,0%) kurang baik dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Marusu. 
Dimana responden yang merasa kurang dengan sikap sebanyak 11 responden terdapat 
10 responden  (90,9%) menyatakan cukup baik dan 1 responden (9,1%) kurang baik 
dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Marusu.  
Dari 30 responden menyatakan sikap cukup dan kurang baik dalam 
pemanfaatan pelayanan kesehatan itu disebabkan oleh faktor keterlambatan pelayanan 
kepada pasien yang selain petugas kesehatan cukup lama datang ke Puskesmas 
sehingga pasien lama menunggu untuk mendapatkan pelayanan kesehatan. Semakin 
baik sikap petugas terhadap pasien, maka semakin besar pula peluang bagi pasien 
untuk tetap memanfaatkan pelayanan kesehatan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Abu (2010) yang menyatakan bahwa sikap memiliki hubungan 
dengan pemanfaatan pelayanan antenatal care di Puskesmas Bontosunggu  Kota 
Kabupaten Jeneponto.  
KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian tentang faktor yang berhubungan dengan perilaku 
konsumen dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan yaitu keluarga tidak memiliki 
hubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan. Sedangkan, motivasi, persepsi 
dan sikap memiliki hubungan yang signifikan dengan pemanfaatan pelayanan 





Kepada pihak Puskesmas Marusu Kab. Maros untuk senantiasa 
memperhatikan, meningkatkan dan mempertahankan mutu pelayanan kesehatan 
terkait perilaku konsumen (keluarga, motivasi, persepsi dan sikap) serta memberikan 
kepuasan kepada konsumen agar tetap memanfaatkan pelayanan kesehatan yang 
tersedia serta diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti lebih jauh 
mengenai variabel-variabel lain seperti, kelompok, budaya dan kelas sosial yang 
dapat mempengaruhi perilaku konsumen dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan di 
Puskesmas Marusu. 
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Tabel 1 Distribusi  Karakteristik Responden di Puskesmas Marusu Kec. 
Marusu Kab. Maros Tahun 2013 
























































































Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Variabel Penelitian di 
Puskesmas Marusu Kab. Maros Tahun 2013 
 Sumber : Data Primer, 2013 
 
Tabel 3  Hubungan Variabel Perilaku Konsumen dengan Pemanfaatan 
Pelayanan Kesehatan di Puskesmas Marusu Kab. Maros Tahun 2013 








Statistik Cukup Baik 
Kurang 
Baik 
n % n % 
Keluarga              
Cukup 36 60,0 24 40,0 60 100 ρ    = 0,360 
Kurang 19 73,1 7 26,9 26 100  
Motivasi 
      
 
Cukup 55 67,1 27 32,9 82 100 ρ    = 0,015 
Kurang 0 0 4 100 4 100  
Persepsi 





































ρ    = 0,042 
 
ρ    = 0,049 
Total 
    
86 100  
Sumber : Data Primer, 2013 
Variabel Penelitian n % 
Keluarga 











Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 
Cukup Baik 
Kurang Baik 
 
60 
26 
 
82 
4 
 
56 
30 
 
74 
12 
 
55 
31 
 
69,8 
30,2 
 
95,3 
4,7 
 
65,1 
34,9 
 
86,0 
14,0 
 
64,0 
36,0 
